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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran  
serta meningkatkan pemahaman konsep para peserta didik sehingga hasil belajar bisa 
meningkat. Penelitian ini dilakukan melalui prosedur Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research) dengan empat tahap kegiatan mulai dari merencanakan, 
melaksanakan,mengamati, dan melakukan refleksi.  Adapun analisis data dilakukan dengan 
membandingkan antara kondisi awal dengan siklus pertama  dimana terdapat peningkatan 
dari nilai rata-rata 60 menjadi 69,09 dan membandingkan antara siklus pertama  dengan 
siklus kedua terjadi peningkatan dari nilai rata-rata 69,09 menjadi 82,73 serta 
membandingkan dari kondisi awal sampai siklus kedua terjadi peningkatan rata-rata 82%. 
Dengan demikian hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya pendekatan 
kontekstual siswa lebih cepat memahami konsep yang disampaikan dalam pembelajaran, 
sehingga hasil belajar meningkat. 
Kata Kunci : PKN, Lembaga Negara RI, Media Chart 
 
Abstract 
The purpose of this study is to improve the quality of the learning process and 
improve students' understanding of concepts so that learning outcomes can improve. This 
research was conducted through a Classroom Action Research procedure with four 
stages of activities ranging from planning, implementing, observing, and reflecting. The 
data analysis is done by comparing the initial conditions with the first cycle where there 
is an increase from an average value of 60 to 69.09 and comparing between the first 
cycle with the second cycle an increase from an average value of 69.09 to 82.73 and 
compare from initial conditions until the second cycle an increase of an average of 82%. 
Thus the results of the study showed that by applying the contextual approach students 
more quickly understood the concepts conveyed in learning, so that learning outcomes 
improved. 
Keywords: PKN, RI State Institution, Media Chart. 
 
PENDAHULUAN 
Guru merupakan salah satu faktor 
dalam sistem pendidikan yang memiliki 
peran strategis dalam rangka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia lewat jalur 
pendidikan. Hal ini karena guru 
merupakan ujung tombak terdepan dari 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
Sebagus apapun perangkat kurikulum 
dikemas, selengkap apapun sarana dan 
prasarana pembelajaran yang disediakan 
tanpa kinerja yang baik dari guru maka 
peningkatan mutu pendidikan tidak akan 
terlaksana. Jika kinerja guru buruk, maka 
pembelajaran di sekolah menjadi kurang 
bermutu. Mutu Pendidikan secara umum 
ditentukan oleh bagaimana  guru tersebut 
mengelola pembelajaran baik dalam kelas 
maupun di luar kelas ( Depdikbud Dirjen 
Dikdasmen Dirpendas, 2002). 
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Salah satu standar kompetensi 
dalam mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan kelas VI  adalah 
lembaga-lembaga Negara menurut UUD 
1945. Dari beberapa standar kompetensi 
yang harus dikuasai siswa  standar 
kompetensi ini merupakan materi 
pelajaran yang memiliki kedalaman materi 
yang cukup luas sehingga untuk dapat 
memahami siswa perlu memperhatikan 
secara seksama materi yang disampaikan 
guru.  
Permasalahan Pembelajaran PKn 
di Sekolah Dasar Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi 
warga Negara yang baik, yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang 
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945. Pendidikan Kewarganegaraan 
(Citizenship Education) merupakan mata 
pelajaran juga memfokuskan pada 
pembentukan diri yang beragam dari segi 
agama, sosio-kultural, bahasa, usia, dan 
suku bangsa. Pembelajaran PKn ini 
diharapkan akan mampu membentuk siswa 
yang ideal memiliki mental yang kuat, 
sehingga dapat mengatasi permasalahan 
yang akan dihadapi. 
Namun selama ini proses 
pembelajaran PKn kebanyakan masih 
mengunakan paradigma yang lama dimana 
guru memberikan pengetahuan kepada 
siswa yang pasif. Guru mengajar dengan 
metode konvensional yaitu metode 
ceramah dan mengharapkan siswa duduk, 
diam, dengar, catat dan hafal ( 3DCH ), 
siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar-
mengajar. Anak cenderug tidak begitu 
tertarik dengan pelajaran PKn karena 
selama ini pelajaran PKn dianggap sebagai 
pelajaran yang hanya mementingkan 
hafalan semata, kurang menekankan aspek 
penalaran sehingga menyebabkan 
rendahnya minat belajar PKn siswa di 
sekolah. Masalah utama dalam 
pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn) ialah penggunaan 
metode atau model pembelajaran dalam 
menyampaikan materi pelajaran secara 
tepat, yang memenuhi muatan tatanan 
nilai, agar dapat diinternalisasikan pada 
diri siswa serta mengimplementasikan 
hakekat pendidikan nilai dalam kehidupan 
sehari-hari belum memenuhi harapan 
seperti yang diinginkan. 
Hal ini berkaitan dengan kritik 
masyarakat terhadap materi pelajaran PKn 
yang tidak bermuatan nilai-nilai praktis 
tetapi hanya bersifat politis atau alat 
indoktrinasi untuk kepentingan kekuasaan 
pemerintah. Metode pembelajaran dalam 
Proses Belajar Mengajar (PBM) terkesan 
sangat kaku, kurang fleksibel, kurang 
demokratis, dan guru cenderung lebih 
dominan (one way method). Di samping 
masih menggunakan model konvensional 
yang monoton, aktivitas guru lebih 
dominan daripada siswa, akibatnya guru 
seringkali mengabaikan proses pembinaan 
tatanan nilai, sikap, dan tindakan; sehingga 
mata pelajaran PKn tidak dianggap sebagai 
mata pelajaran pembinaan warga negara 
yang menekankan pada kesadaran akan 
hak dan kewajiban tetapi lebih cenderung 
menjadi mata pelajaran yang jenuh dan 
membosankan. Selain itu pembelajaran 
PKn juga cenderung kurang bermakna 
karena hanya berpatokan pada penilaian 
hasil bukan pada penilaian proses. Guru 
PKn mengajar lebih banyak mengejar 
target yang berorientasi pada nilai ujian 
akhir. Hal ini berkaitan pada pembentukan 
karakter, moral, sikap serta perilaku murid 
yang hanya menginginkan nilai yang baik 
tanpa dimbangi dengan perbaikan karakter, 
moral, sikap serta perilaku dari anak 
tersebut. jika anak tersebut telah belajar 
tentang mata pelajaran PKn yang 
seharusnya dapat memperbaiki sikap, 
perilaku dan moral bagi para peserta didik 
namun sebaliknya malah berbanding 
terbalik dengan sikap, perlaku dan moral 
peserta didik yang cenderung menurun. 
Dari masalah yang dikemukakandiatas 
terlihat bahwa pembelajaran PKn di 
Sekolah Dasar cenderung kurang optimal 
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Pada kondisi awal proses 
pembalajaran belum menggunakan 
pendekatan kontekstual dan tanpa 
menggunakan media pembelajaran, 
penulis mengadakan penilaian hasilnya 
rata- rata nilai siswa  adalah 59 masih jauh 
dari nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 65 dan dari 11 siswa  yang 
mengikuti penilaian  siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM. Dengan 
adanya fenomena di atas maka untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan penulis 
berusaha merubah strategi pembelajaran 
yaitu dengan menerapkan pendekatan 
kontekstual  menggunakan media Chart. 
Diharapkan dengan pendekatan 
kontekstual suasana belajar di kelas 
menjadi lebih kondusif, siswa lebih aktif 
dan dengan  menggunakan media chart 
dapat meningkatkan pemahaman terhadap 
konsep materi ajar serta meningkatkan 
motivasi belajar karena dengan motivasi  
dapat berfungsi sebagai pendorong usaha 
dan pencapaian tujuan(Hani Handoko: 
2004). 
METODE PENELITIAN 
Setting Penelitian  
Tempat penilaian  tindakan kelas ini 
dilaksanakan di kelas VI SD Negeri 1 
Tawangharjo Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri. Penelitian Tindakan 
kelas ini dilaksanakan selama tiga bulan 
yaitu mulai dari bulan September sampai 
dengan bulan Nopember 
Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa kelas VI 
SD Negeri 1 Tawangharjo Kecamatan 
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri.  
Sumber Data  
1. Siswa Kelas VI SD Negeri 1 
Tawangharjo Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri, pada semester I 
Tahun Pelajaraan 2013/2014 
2. Peneliti adalah Kepala SD Negeri 1 
Tawangharjo yang mengampu mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
di kelas VI Tahun Pelajaran 2013/2014 
3. Guru Kelas VI SD Negeri 1 
Tawangharjo Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri Tahun Pelajaran 
2013/2014 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Yaitu  dengan mengamati aktivitas 
yang dilakukan oleh peserta didik pada 
saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan lembar pengamatan. 
2. Dokumentasi 
Yaitu dengan mencatat perolehan nilai 
peserta didik, data nilai yang diperoleh 
divalidasi dengan triangulasi data.  
Indikator Kinerja 
1. Minimal 65 % siswa aktif dalam 
pembelajaran 
2. Hasil belajar siswa minimal 65 
3. Minimal 65 % siswa mencapai 
ketuntasan belajar 
Prosedur Penelitian 
1. Tahap perencanaan ( Planing) 
a. Pembuatan rencana pembelajaran 
b. Menyiapkan media pembelajaran 
dalam rangka pelaksanaan 
pembelajaran seperti biasanya. 
c. Menyiapkan lembar pengamatan 
untuk mengetahui situasi siswa        
d. Menyiapkan lembar pengamatan 
untuk mengetahui situasi    
pembelajaran 
e. Menyiapkan lembar evaluasi untuk 
mengetahui prestasi belajar siswa 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan ( Acting ) 
a. Pendahuluan 
• Apersepsi tanya jawab tentang 
nama ketua MPR sekarang 
• Motivasi mengajak siswa 
menyanyi Bagimu Negeri 
• Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran Kegiatan inti 
b. Kegiatan Inti 
• Guru menjelaskan konsep 
lembaga –lembaga negara 
• Menyampaikan informasi tentang 
langkah-langkah yang harus 
dikerjakan oleh siswa. 
• Membagi peserta didik menjadi 5 
( lima) kelompok. 
• Peserta didik berdiskusi secara 
kelompok  
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• Wakil kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
secara berurutan 
• Guru menjelaskan kembali 
konsep lembaga-lembaga Negara 
• Memandu peserta didik dalam 
menyimpulkan  konsep lembaga-
lembaga negara. 
c. Penutup 
• Mengadakan evaluasi  berupa 
pertanyaan tugas individu secara 
tertulis 
• Memberi penghargaan  pada 
kelompok yang telah bekerja 
dengan baik 
3. Tahap Observasi (Observing) 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan 
terhadap peserta didik saat 
pembelajaran berlangsung 
4. Tahap Analisis ( Analisys) 
Yaitu menganalisa data yang diperoleh 
baik dari hasil pengamatan maupun 
hasil evaluasi. 
5. Tahap Refleksi (Reflection) 
Melakukan refleksi terhadap 
pelaksanaan proses pembelajaran, 
observasi maupun evaluasi yang telah 
dilakukan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kondisi Awal 
Hasil Observasi  Kondisi Awal 
Hasil observasi kondisi awal di 
mana  pada saat pembelajaran guru belum 
menerapkan pendekatan kontekstual tidak 
mengarahkan siswa dalam  menentukan 
kelompok dan tidak menggunakan media 
yang sesuai dapat dilihat pada tabel berikut 
adalah sebagai  berikut :   
Tabel 1. Hasil Observasi Kondisi Awal 
No  Aspek  yang observasi Nilai 
1 Keaktifan siswa dalam 
bertanya 
Kurang 
2 Respon siswa terhadap 
penjelasan guru 
Kurang 
3 Kerjasama dalam  
kerja kelompok 
Sedang 
4 Antusiasme Sedang 
5 Kecepatan dan 
ketepatan penyelesaian 
tugas 
Kurang 
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa 
suasana kelas tidak kondusif, siswa tidak 
aktif, siswa tidak termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran, kerjasama dalam 
kelompok kurang terbina sehingga dalam 
penyelesaian tugaspun juga kurang. 
Sedangkan hasil evaluasi belajar siswa 
pada kondisi awal dapat dilihat pada table 
berikut:  
Tabel 2. Hasil Evaluasi Belajar Siswa Pada 
Kondisi Awal 
Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Prosentase Keterangan 
< 65 9 81,81% Tidak 
tuntas 
65 – 75 2 18,18% Tuntas 
76 > 1 9,09% Tuntas 
Nilai 
Tertinggi 
90 
Ketuntasan 
Klasikal 
27,27 % 
Nilai 
terendah 
40 
Jumlah 
Nilai 
660 
Rata-
Rata 
60 
Berdasarkan tabel tersebut di atas 
dapat diketahui untuk nilai siswa   tertinggi 
yang diperoleh baru 90, sedangkan nilai  
maksimal adalah 100. Demikian pula 
untuk nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 40 dan nilai rata-rata kelas yang 
diperoleh  60 masih di bawah  nilai kriteria 
ketuntasan minimal untuk mata pelajaran  
PKn yaitu 65. 
Refleksi Kondisi Awal 
Dengan latar belakang kondisi awal 
dimana sikap siswa kurang antusias dalam 
menerima  pembelajaran PKn yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa  maka 
peneliti merespon untuk memperbaiki 
proses pembelajaran dengan cara:  
• Merencanakan untuk merubah strategi 
pembelajaran pada tahap berikutnya 
dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual 
• Merencanakan untuk menggunakan 
media Chart unuk tahap pembelajaran 
selanjutnya. 
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Siklus I 
Hasil Observasi Siklus I 
Hasil pengamatan pada siklus 1 
menunjukkan  bahwa suasana kelas sudah 
lebih baik dari pada ketika kondisi awal,  
walaupun rata-rata masih dalam kondisi 
sedang. Adapun suasana kelas dan kondisi 
siswa pada siklus ini dapat dilihat pada 
table berikut: 
Tabel 3. Hasil Observasi Siklus I 
 
Hasil Analisis Nilai Harian Siklus  
Setelah diadakan evaluasi, diperoleh nilai 
sebagaimana dalam tabel berikut: 
Tabel 4.Nilai Harian Siklus I 
Rentang 
Nilai 
Jumla
h 
Siswa 
Prosen 
tase 
Keteranga
n 
< 65 5 45,54
% 
Tidak 
tuntas 
65 – 75 3 27,27
% 
Tuntas 
76 > 3 27,27
% 
Tuntas 
Nilai 
Tertingg
i 
100 Ketuntasan 
Klasikal 
45,45% 
Nilai 
terendah 
50 
Jumlah 
Nilai 
760 
Rata-
Rata 
69,09 
Berdasar table tersebut di atas 
dapat diketahui  sudah ada peningkatan 
hasil belajar siswa walaupun masih ada 5 
siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar  namun rata-rata kelas sudah  
mencapai KKM 65. Dengan demikian 
indicator kinerja masih belum tercapai 
sehingga perlu dilanjutkan siklus II. 
Siklus II 
Hasil Observasi Siklus II 
Pada tahap ini dilakukan 
pengamatan terhadap peserta didik pada 
saat pembelajaran. Hasil pengamatan pada 
siklus II menunjukkan  bahwa suasana 
kelas  hidup dan   kondusif. Siswa bisa 
bekerja sama dengan baik.  
Tabel 5. Hasil Observasi Siklus II 
No Aspek  yang observasi Nilai 
1 Keaktifan siswa dalam 
bertanya 
Baik 
2 Respon siswa 
terhadap penjelasan 
guru 
Baik 
3 Kerja sama dalam  
kerja kelompok 
Baik 
4 Antusiasme Baik 
5 Kecepatan dan 
ketepatan 
penyelesaian tugas 
Baik 
Hasil Analisis Siklus II 
Data yang diperoleh dari hasil evaluasi 
pada siklus kedua adalah sebagai berikut:  
Tabel 6. Nilai Harian Siklus II 
Rentang 
Nilai 
Jumlah 
Siswa 
Prose
n 
tase 
Keteranga
n 
< 65 0 0% Tidak 
tuntas 
65 – 75 4 36,36
% 
Tuntas 
76 > 7 63,64
% 
Tuntas 
Nilai 
Tertinggi 
100 
Ketuntasa
n Klasikal 
100 % 
Nilai 
terendah 
70 
Jumlah 
Nilai 
910 
Rata-
Rata 
82,73 
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa 
indicator kinerja sudah terlampaui dari 
65% yang ditetapkan dapat mencapai 
82,73 untuk nilai rata-rata kelas dan 100 % 
untuk ketuntasan belajar. Hasil tersebut 
No Aspek  yang observasi Nilai 
1. Keaktifan siswa dalam 
bertanya 
Sedang 
2. Respon siswa terhadap 
penjelasan guru 
Sedang 
3. Kerjasama dalam  kerja 
kelompok 
Baik 
4. Antusiasme Sedang 
5. Kecepatan dan 
ketepatan penyelesaian 
tugas 
Sedang 
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menunjukkan bahwa tidak perlu 
dilanjutkan ke siklus III. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil Observasi 
Untuk mengetahui secara langsung 
aktivitas siswa  maka berikut ini 
ditampilkan rekapitulasi hasil pengamatan 
yang dilakukan mulai dari kondisi awal 
sampai siklus II. 
Tabel  7. Rekapitulasi Hasil Observasi 
Tiap Siklus 
No  
Aspek 
Observasi 
Nilai Tiap Siklus 
Kondisi 
awal 
Siklus I Siklus II 
1 Kurang Sedang Baik 
2 Kurang Sedang Baik 
3 Sedang Baik Baik 
4 Sedang Sedang Baik 
5 Kurang Sedang Baik 
Dari rekapitulasi hasil observasi di atas 
dapat dilihat  bahwa pada kondisi awal 
hampir aspek keaktifan, respon siswa,dan 
kecepatan/ketepatan nilai kurang, hal ini 
disebabkan oleh masih bingungnya para 
siswa karena belum memahami konsep 
yang disampaikan guru. SikIus I 
mengalami peningkatan tidak terdapat 
nilai kurang pada semua aspek.Pada siklus 
II semua aspek mengalami peningkatan   
signifikan semua aspek nilai baik. 
Analisis Hasil Penilaian 
Analisa hasil penilaian ini 
bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan hasil belajar siswa dari 
tahap satu ke tahap berikutnya, untuk 
mengetahui ketuntasan belajar siswa dari 
tiap tahap antara menggunakan  belum 
menggunakan pendekatan konstektual 
dengan menggunakan pendekatan 
konstektual dengan media chart serta 
untuk mengetahui efektifitas penggunaan 
media chart. Analisa hasil penilaian 
sebagai berikut: 
Tabel 8. Rekapitulasi Analisa Hasil 
Penilaian 
Renta
ng 
nilai 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
Jml 
Sis
wa 
% 
Jml 
Sis
wa 
% 
Jml 
Sis
wa 
% 
< 65 8 72,73% 5 45,
54
% 
0 0
% 
65 – 
75 
2 18,18% 3 27,
27
% 
4 36,
36
% 
76 > 1 9,090% 3 27,
27
% 
7 63,
64
% 
Nilai 
Tertin
ggi 
90 100 100 
Nilai 
Teren
dah 
40 50 70 
Jumla
h 
Nilai 
660 760 910 
Rata-
rata 
60 69,09 82,73 
Berdasakan tabel tersebut di atas 
dapat diketahui bahwa pada kondisi awal 
siswa yang belum tuntas sebanyak 8 siswa 
atau 72,73% sehingga ketuntasan belajar 
yang dicapai baru 3 siswa atau 27,27% 
pada siklus I siswa yang belum tuntas 
sebanyak 5 siswa atau 45,45%. 
Peningkatan signifikan  terdapat pada 
siklus II yaitu tidak ada siswa yang belum 
tuntas atau 0% sehingga 11 siswa atau 
100% siswa mencapai ketuntasan belajar. 
Jika dilihat dari perolehan nilai tertinggi, 
pada kondisi awal nilai tertinggi adalah 90 
pada siklus I 100 sedangkan pada siklus II 
adalah 100. Untuk nilai terendah pada 
kondisi awal  40, pada siklus I  50, 
sedangkan pada  siklus II 70. Untuk nilai 
rata-rata kelas pada kondisi awal  adalah 
60 sedangkan pada siklus I mencapai rata- 
rata ketuntasan belajar yaitu 69,09 dan 
peningkatan sigsifikan terdapat pada siklus 
II dimana rata-rata kelas mencapai 82,73.  
Dapat dikatakan bahwa siswa telah 
benar benar memahami konsep 
pembelajaran yang disampaikan. Jika 
dalam indikator kinerja ditetapkan 
minimal 65% siswa mencapai nilai tuntas, 
maka melalui pendekatan kontekstual 
dengan media chart pembelajaran dapat 
melampaui indikator kinerja yang telah 
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dilakukan yaitu mencapai 100 % siswa 
mencapai tuntas. Untuk memperjelas 
mengenai perolehan nilai, pencapaian nilai 
rata-rata, dan ketuntasan belajar dapat 
dilihat dari grafik berikut ini: 
 
Grafik 1.  Perolehan Nilai Siswa 
 
Grafik 2. Pencapaian Nilai Rata-Rata 
 
 
Grafik 3.  Prosentase Ketuntasan 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang telah 
dianalisa dan ditafsirkan dalam penelitian 
tindakan kelas ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kontekstual dengan 
menggunakan media chart dapat 
meningkatkan pemahaman konsep PKn 
meteri Lembaga-lembaga Negara pada 
siswa SDN 1 Tawangharjo . Hal ini 
terbukti dari lima aspek yang diamati 
semua mengalami peningkatan. Adapun 
rata-rata peningkatan hasil belajar 
adalah itu adalah 34,96%. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa indikator kinerja 
telah tercapai yaitu lebih dari 65% 
siswa menunjukkan sikap positif dari 
lima aspek yang diteliti. Dengan 
pembelajaran kontekstual siswa lebih 
aktif dan antusias dalam pembelajaran.  
2. Pendekatan Kontekstual dengan media 
chart dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Hal ini dapat dilihat pada setiap 
siklus hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan rata-rata sebesar 34,96%. 
Dengan demikian indikator kinerja 
dapat tercapai yaitu lebih dari 65% 
siswa mencapai nilai tuntas. 
3. Pembelajaran PKn  materi lembaga 
Negara menggunakan pendekatan 
kontekstual dengan media chart lebih 
efektif terbukti rata-rata nilai siswa 
adalah . 
SARAN 
1. Dalam proses pembelajaran hendaknya 
guru menggunakan pendekatan yang 
sesuai agar suasana kelas kondusif aktif 
dan menyenangkan. 
2. Dalam pembelajaran hendaknya 
menggunakan media yang tepat agar  
pembelajaran lebih efektif. 
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